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Abstract 
 
  CV.L'ambiance is a company engaged in manufacturing wood producing various kinds of 
 furniture and wood decoration, all sent to different buyers in Europe. But in the management 
 maximize to use technology, so that the production process becomes less than the maximum, 
 often one of the communication and relationship between the divisions still not up to making the 
 production be  slightly delayed. For this reason the role of ERP in company, especially 
 manufacturing  companies is important in order to production products effective and efficient. 
  The method used in this study is a prototype, because this method is to build a system 
 based on the needs of the user where the user does not identify clearly detail the input and can 
 customize the business changes that occur in the company. Stages will be done is the data 
 collection by interviewing the sections Purchasing, Production, and Section warehouse. From the 
 interview will get the business process to build an information system. 
  Applications used in this study is ADempiere to be adjusted with the needed modules. 
 There are 3 users will be using this Adempiere ERP application that was Purchasing, Production, 
 and warehouse that each user has their role. So that the relation between Purchasing, Production, 
 and warehouse become more effective and efficient. 
  The results of the test can be concluded that the use of ERP using Adempiere application 
 can help the problems that exist in the company. The production department can transmit 
 information quickly in order to change the product can be handled properly and faster data 
 retrieval. 
 
 Keywords: Adempiere, Business Process Production, Enterprise Resource Planning (ERP), 
 Reports 
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Abstrak 
  CV.L'ambiance adalah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur kayu yang 
 memproduksi berbagai jenis mebel dan dekorasi kayu, seluruhnya dikirim ke berbagai pembeli di 
 Eropa. Semua model didesain oleh desainer dari pihak pembeli atau perusahaan sendiri. Namun 
 didalam manajemennya belum memaksimalkan penggunaan teknologi, sehingga proses produksi 
 menjadi kurang maksimal, seringnya salah komunikasi dan hubungan antara divisi masih belum 
 maksimal membuat produksi menjadi sedikit terhambat. Untuk itulah peranan ERP dalam 
 perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur sangatlah penting dalam memproduksi produk 
 yang efektif dan efisien. 
  Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini adalah  
 metode Prototype, karena metode ini membangun sistem berdasarkan kebutuhan user dimana  
 user tidak mengidentifikasi dengan jelas detail input dan dapat menyesuaikan perubahan bisnis 
 yang terjadi pada perusahaan. Tahapan yang akan dilakukan adalah pengumpulan data dengan 
 cara wawancara kepada bagian Purchasing, Produksi, dan Bagian gudang. Dari hasil wawancara 
 akan mendapatkan proses bisnis untuk membangun sebuah sistem informasi. 
  Aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADempiere yang akan disesuaikan 
 dengan modul yang dibutuhkan. Ada 3 pengguna yang akan menggunakan aplikasi ERP 
 ADempiere ini yaitu bagian Purchasing, Produksi, dan Gudang yang setiap pengguna memiliki 
 peran (role) masing-masing. Sehingga relasi antara Purchasing, Produksi, dan Gudang menjadi 
 lebih efektif dan efisien. 
  Hasil dari pengujian dapat disimpulkan bahwa penggunaan ERP menggunakan aplikasi 
 ADempiere dapat membantu masalah yang ada pada perusahaan. Bagian produksi dapat 
 mengirimkan informasi yang cepat agar perubahan produk dapat ditangani dengan baik dan 
 pencarian data menjadi lebih cepat. 
 
 Kata kunci: ADempiere, Enterprise Resource Planning (ERP), Laporan, Proses Bisnis Produksi 
 
1. Pendahuluan 
 
 Perkembangan ilmu pengetahuan yang ada di dunia ini semakin banyak, salah 
satunya adalah perkembangan teknologi informasi atau komputer. Kemajuan tersebut 
dapat ditinjau baik dari perangkat keras (Hardware), Perangkat Lunak (Software), 
maupun perkembangan kualitas sumber daya manusia (Brainware). Pada Era ini, 
penggunaan aplikasi pendukung perusahaan atau Enterprise Resource Planning semakin 
diminati oleh perusahaan-perusahaan besar. Nugroho menyatakan bahwa pada tahun 
2016 PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk ("Perseroan") mencatat telah mendapat 
laba bersih yang di distribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp. 1,02 Triliun 
atau meningkat sebesar 38,3% dibandingkan dengan tahun 2016 yang hanya 
mendapatkan laba sebesar Rp. 740,2 miliar [1]. Peningkatan laba pada perusahaan ini 
tidak bisa lepas dari hasil penerapan Enterprise Resource Planning. Dimulai dari situ 
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Badan Usaha Milik Negara yang merintis usaha dalam bidang perkebunan mulai 
mendukung dan menerapkan Enterprise resource Planning pada Perusahaan PT 
Perkebunan Nusantara X di kota Surabaya. Sutaryanto mengatakan dengan menerapkan 
Enterprise Resource Planning pada perusahaan PTPN X dapat mengontrol proses bisnis 
dari lahan hingga pengolahan tebu menjadi gula sehingga pada pengelolaanya sistem 
dapat bekerja secara otomatis memasukkan data dan kinerja pada setiap unit dapat 
dipantau secera real time [2]. Berdasarkan fakta tersebut penerapan Enterprise Resource 
Planning pada perusahaan khususnya perusahaan manufaktur sangat memberikan 
kontribusi yang sangat besar dalam pengelolaannya. 
 CV.L'ambiance yang berada di dusun Warak, Kelurahan Dukuh, Kecamatan 
Sidomukti, Kota Salatiga adalah perusahaan yang bergerak pada bidang Industry 
Furniture dan kayu yang telah berdiri pada tahun 1999. Jenis produksi meubel, asesoris 
dekorasi kayu, dan besi seluruhnya dikirim ke beberapa pembeli di Eropa, Australia, dan 
Jepang. Semua model didesain oleh desainer dari pihak pembeli dan perusahaan hanya 
memproduksi sesuai dengan spesifikasi pembeli. Fleksibilitas dalam merealisasi sampel-
sampel dijamin oleh perusahaan dengan group kecil (Supplier) yang ditugaskan hanya 
membuat sampel-sampel yang diminta pembeli.  
 Permasalahan yang dialami oleh CV.Lambiance adalah manajemen 
CV.Lambiance sendiri masih menggunakan buku dan penerapan Teknologi Informasi 
menggunakan Ms.EXCEL untuk pengolahan data dan angka. Selain itu sering sekali 
terjadi miss communication antara bagian operasional dan gudang material karena terjadi 
perubahan permintaan produk. Catalog produk sendiri masih menggunakan buku yang 
tebal sehingga ketika ada buyer ingin membeli sebuah produk maka bagian marketing 
harus membuka buku dan mencari produk yang dimaksud pembeli, itupun akan memakan 
waktu sangat lama. Relasi antara bagian Purchasing, Gudang, dan Produksi menjadi 
sedikit lama karena integrasi antara ketiga divisi tersebut belum ada sistem 
komputerisasi, oleh sebab itu di perlukannya Enterprise Resource Planning yang akan 
membantu bagian produksi CV.L'ambiance dalam pengelolaan Material dan Produksi 
 Aplikasi ERP yang akan digunakan dalam CV.L'ambiance adalah Adempiere 
yang merupakan aplikasi open source, meskipun open source Adempiere memiliki 
banyak sekali modul untuk keperluan berbagai jenis perusahaan. Adempiere dapat kita 
kostumisasi sehingga sesuai dengan proses bisnis pada perusahaan, modul-modul yang 
tidak diperlukan dapat dihapus atau dirubah sesuai keinginan perusahaan. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
 Perencanaan sumber daya perusahaan atau dapat disingkat ERP adalah sebuah 
Sistem informasi yang digunakan oleh perusahaan Manufaktur atau perusahaan jasa. ERP 
sendiri adalah Software yang memudahkan dalam mengkoordinasi antara bagian atau 
divisi yang terdapat dalam perusahaan, dengan adanya ERP diharapkan perusahaan dapat 
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mengontrol setiap divisi secara real time [3]. Area yang dicakup ERP sendiri cukup luas, 
meliputi bagian Marketing and Sales, Supply Chain Management, Accounting and 
Finance, Human Resource, dan Production. Hampir keseluruhan sumber daya 
Perusahaan dapat di kendalikan oleh ERP. 
 Penelitian tentang Enterprise Resource Planning sudah ada beberapa yang 
dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Anardani meneliti tentang Analisis dan 
Perancangan Sistem Informasi berbasis ERP di IKIP PGRI MADIUN. Anardani 
menyatakan dalam meningkatkan kompetisi antara perguruan tinggi yang ada di 
Indonesia diperlukannya sebuah sistem yang dapat mengikuti perubahan proses bisnis 
yang terjadi dan terintegrasi antara divisi [4]. Dalam penelitiannya untuk meningkatkan 
kualitas dan mutu perguruan tinggi, kebutuhan informasi dari masing-masing stakeholder 
harus cepat dan tepat. Untuk itulah ERP dapat mengintegrasikan hubungan antara 
stakeholder dengan cepat secara real time. Tapi sayangnya Penerapan Sistem Informasi 
pada perguruan tinggi menggunakan ERP masih kurang tepat karena ERP sendiri 
meskipun Sudah menggunakan Internet tetapi Aplikasi ERP sendiri berbasis dekstop dan 
hanya dapat diakses komputer yang memiiki aplikasi tersebut, khususnya bagi mahasiswa 
yang hendak akan perwalian secara online. Selain itu belum ada output report dalam 
transaksi pembayaran kuliah bagi stakeholder. 
 Penerapan ERP selain pada universitas juga dapat diterapkan pada bidang jasa 
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Sugianto, dkk. Dengan menerapkan ERP 
pada perusahaan jasa dapat menyelesaikan permasalahan perusahaan. Otomatisasi 
transaksi yang dilakukan dengan customers dapat membantu mengatasi lambatnya 
pelayanan pencetakan faktur. Selain itu sistem juga dapat secara otomatis membuat rekap 
pengiriman, daftar pengecekan, dan daftar penerimaan barang [5].  Sugianto, dkk melihat 
lambatnya pencatatan barang keluar dan masuk sehingga mengakibatkan waktu yang 
terbuang sia-sia dan terkadang terdapat barang yang tertukar karena penomoran yang 
tidak jelas. Namun dalam pengiriman barang ada estimasi berapa lama barang akan 
sampai kepada tempat tujuan dan keberadaan angkutan barang dapat dilacak untuk 
kenyamanan customers. Dengan adanya estimasi lamanya pengiriman Customers dapat 
terbantu dalam melakukan pengiriman barang. Dalam penelitian sekarang dalam tahap 
produksi akan ada waktu estimasi pembuatan sebuah produk, sehingga waktu produksi 
diharapkan dapat sesuai jadwal yang telah ditentukan 
  ERP juga diterapkan pada organisasi non profit seperti gereja yang telah diteliti 
oleh Andryanto, dan kawan-kawan, pada penelitiannya ERP menggunakan aplikasi 
ADempiere dapat menyelesaikan masalah pengolahan data persembahan, laporan buku 
kas, laporan data anggaran, laporan data pernikahan, dan lain-lain. Dengan menggunakan 
ERP diharapkan dapat mengurangi kesalahan dalam perhitungan data keuangan dan 
meningkatkan efektifitas operasional dari gereja tersebut [6]. Namun seiringnya 
pergantian majelis atau ketua pelnap, sistem harus memiliki masa jabatan yang dapat 
menentukan sampai kapan majelis atau ketua pelnap dapat menggunakan aplikasi Sistem 
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informasi tersebut, karena jika admin tidak menghapus atau memberikan hak akses 
sampai batas waktu tertentu user dapat login menggunakan username dan password yang 
lama. Dalam penelitian ini setiap karyawan memiliki masa waktu kontrak kerja, sehingga 
ketika masa kontrak kerja karyawan tersebut habis maka karyawan tersebut tidak dapat 
memiliki akses lagi kepada sistem ERP. 
 
3. Metode Dan Perancangan 
 
 Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Prototyping Model. 
Prototyping Model adalah metode membangun sistem berdasarkan kebutuhan user, 
dimana user  tidak mengidentifikasikan dengan jelas detail input, proses ataupun output. 
Bagan prototyping model dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Bagan Prototyping Model 
  Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data 
 kebutuhan. Pengumpulan data dimaksudkan untuk dijadikan referensi dalam perancangan 
 Enterprise Resource Planning pada CV.L'AMBIANCE. Pengumpulan data dilakukan 
 dengan cara wawancara terhadap bagian Purchasing, Produksi, dan Bagian Gudang. 
 Hasil wawancara  kepada bagian purchasing mendapatkan data sebanyak 16 pemasok 
 dan harga setiap materialnya. Hasil wawancara pada bagian produksi berupa data 
 sebanyak 89 produk dengan 9 jenis kategori beserta harga jual setiap produk, selain itu 
 juga didapatkan alur produksi produk perusahaan. Dan hasil wawancara kepada Kepala 
 Gudang adalah data 5 gudang penyimpanan yaitu gudang Material, Box Pembungkus, 
 Gudang Produk, MDF, dan kayu kering. Tahap selanjutnya adalah pembangunan sebuah 
 sistem berdasarkan data yang sudah didapat dari tahap pertama tadi. Data akan diolah 
 dan diimplementasikan dalam sistem berdasarkan proses bisnis perusahaan, sehingga 
 aplikasi tersebut dapat dipakai di perusahan tersebut. Tahap terakhir adalah pengujian 
 sistem yang telah dibuat, apakah sudah dapat berjalan dengan baik atau masih ada 
 beberapa bagian yang perlu untuk diperbaiki. 
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  Gambar 2 merupakan Proses Bisnis Produksi Produk CV.L'ambiance. Untuk 
 memulai produksi, bagian Produksi memberikan order manufacturing kepada gudang 
 untuk meminta material yang diperlukan untuk membuat sebuah produk. Jika material 
 tidak tersedia, gudang akan melakukan permintaan bahan baku kepada purchasing untuk 
 membelikan bahan baku [7]. Jika material tersedia, akan dilanjutkan untuk memproduksi 
 Produk A1 yang berupa komponen. Setelah produk A1 terproduksi dilanjutkan dengan 
 pemasangan produk A1 sehingga membentuk sebuah produk jadi. Tahap terakhir adalah 
 Finishing, yaitu pengecatan dan plitur terhadap produk tersebut. 
 
Gambar 2 Flowchart Proses Bisnis Produksi 
 
  Perancangan sistem dibuat dengan menggunakan Unified Modeling Language 
 (UML) untuk membantu mendeskripsikan dan desain pada sistem perangka lunak 
 (Software). Pada penelitian ini UML terdiri dari Use Case dan Activity Diagram. Use 
 case diagram menggambarkan fungsionalitas didalam sistem dan terdapat aktor sebagai 
 pengguna use case dan use case sebagai kegiatan yang dilakukan aktor. Sedangkan 
 dalam Activity Diagram terdapat node awal dan akhir kegiatan, action sebagai 
 kegiatan yang dilakukan, dan flowledge sebagai arah aktivitas [8]. Use case 
 diagram dapat dilihat pada Gambar 3. 
12 
 
 
Gambar 3 Use Case Diagram 
  Pada use case diagram terdapat 3 aktor yang setiap aktor mempunyai peranan 
 masing-masing. Bag_Purchasing dapat mengakses fungsi pengelolaan data pembelian 
 bahan,  merekap data pembelian, mencatat data pembelian, dan membuat laporan. 
 Bag_Produksi  bertugas mengelola data produksi yang meliputi komponen-komponen 
 produk, membuat Bill Of Material (BOM), dan membuat report produksi yang akan 
 diberikan kepada bagian gudang dan bagian produksi produk A1. Lalu bagian gudang 
 bertugas mengelola data gudang agar tidak kehabisan material saat produksi, bertugas 
 menyediakan bahan baku kepada bag_produksi untuk pembuatan sebuah produk, 
 melakukan permintaan material kepada bag_purchasing, dan membuat report. 
  Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas yang sesuai 
 dengan use case pada gambar 3. Untuk Activity Diagram Purchasing dapat dilihat pada 
 Gambar 3. 
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   Gambar 4 Activity Diagram Mengelola Data Pembelian Bahan  
  Alur dimulai dengan bagian Purchasing memilih pembelian bahan baku yang 
 dibutuhkan, kemudian pada sistem akan menampilkan form pembelian bahan baku. 
 Bagian purchasing melakukan input data bahan baku yang sudah dipilih beserta kuantitas 
 dan tujuan pengiriman bahan baku. Setelah itu sistem akan menampilkan report bahan 
 baku yang akan dipesan kepada vendor.  
 
Gambar 5 Activity Diagram Mengelola Data Produksi 
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  Gambar 5 menjelaskan alur pengelolaan data produksi yang dimulai dengan 
 Bag_Produksi memilih produk yang  akan di produksi. Sistem akan menampilkan semua 
 produk yang tersedia di perusahaan, dilanjutkan bagian produksi melakukan input 
 kuantitas dan jadwal untuk produksi. Sistem akan mengolah data berdasarkan input user, 
 user juga dapat memilih jenis report yang akan di cetak atau di simpan di dalam sistem. 
 
Gambar 6 Activity Diagram Mengelola Data Gudang 
  Gambar 6 menjelaskan alur pengelolaan data gudang dimulai dari bagian gudang 
 dengan memilih permintaan bahan baku, sistem akan menampilkan bahan baku yang 
 dibutuhkan bagian gudang. Bagian gudang akan memasukan data bahan baku dan 
 kuantitas yang dibutuhkan, lalu sistem akan memproses dan menampilkan report bahan 
 baku dan jumlah yang dibutuhkan. 
   
4. Hasil Dan Pembahasan 
 
 Aplikasi ERP ini diakses oleh 3 aktor yang memiliki role dan menu berbeda-beda 
yaitu Purchasing, Produksi, dan Gudang. Bagian Purchasing yang mengelola pembelian 
bahan dan daftar vendor, bagian produksi yang mengelola produksi produk, dan bagian 
gudang yang  mengelola gudang dan penyediaan material. 
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Gambar 7 Menu Bagian Purchasing  
  Gambar 7 memperlihatkan bagian Purchasing memiliki 5 Menu yang mengelola  
 pembelian material, Daftar Vendor, dan melihat laporan penerimaan Material oleh 
 gudang.  
 
Gambar 8 Menu Bagian Produksi 
  Gambar 8 memperlihatkan bagian produksi memiliki 9 menu yang mengelola 
 produksi produk, Bill Of Material, dan memiliki daftar produk, dan mencetak material 
 untuk produksi yang nanti akan diberikan kepada gudang untuk permintaan material. 
 
Gambar 9 Menu Bagian Gudang 
  Gambar 9 memperlihatkan bagian gudang memiliki 4 menu yang mengelola 
 gudang, permintaan bahan baku kepada bagian Purchasing, daftar vendor, dan laporan 
 penerimaan material yang di kirimkan oleh vendor. 
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Gambar 10 Windows Permintaan Material (Requisition) 
  Gambar 10 menunjukkan tampilan Windows Informasi Permintaan Material yang 
 berisi Deskripsi dan Prioritas Kebutuhan Material, dan gudang yang membutuhkan. Pada 
 Document Type pilih "Purchase Requisition" sebagai report untuk permintaan bahan 
 baku. Usuario pilih "userlambiance" sebagai pemakai sistem. Description dan 
 Comment/Help sebagai optional yang dapat diisi atau tidak. Priority, Date Required,  
 Document Date, Warehouse, dan Price List dapat disesuaikan sesuai kebutuhan. 
 
Gambar 11 Windows Daftar Permintaan Bahan Baku (Requisition Line) 
  Gambar 11 menunjukkan tampilan windows informasi bahan baku apa saja yang 
 dibutuhkan oleh gudang. Windows berisi business Partner sebagai vendor dan product 
 dari vendor yang dibutuhkan, dan kuantitas produk vendor. Pada Line No adalah nomor 
 urutan produk yang dibutuhkan yang secara otomatis akan terisi sendiri oleh sistem. 
 Business Partner, Product, dan Quantity wajib diisi sesuai kebutuhan. isi pada Unit 
 Price, dan Line Amount akan secara otomatis terisi sendiri oleh sistem. Setelah selesai 
 simpan dan kembali pada tab Requisition dan klik Complete.  
 
Gambar 12 Report Laporan Permintaan Bahan Baku 
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  Gambar 12 merupakan report permintaan bahan baku dari bagian gudang yang 
 diterima bagian purchasing. Pada kolom Line Description, Product, Qty, dan Line No 
 menjelaskan form yang telah diisi oleh bagian gudang pada tab Requisition Line, dan 
 pada Priority adalah prioritas produk yang dibutuhkan pada tab Requisition. 
 
Gambar 13 Windows PO Bahan Baku 
  Gambar 13 menunjukkan tampilan Windows informasi purchase Order bahan 
 baku kepada  vendor. Value akan otomatis terisi setelah melakukan Open Requisition 
 pada menu Buka Permintaan Bahan Baku. 
 
Gambar 14 Report Laporan PO 
  Gambar 14 merupakan report PO dari bagian purchasing yang akan di berikan 
 kepada vendor untuk  pemesanan bahan baku yang dibutuhkan. Pada kolom Qty 
 menjelaskan jumlah bahan baku yang dibutuhkan, UoM adalah satuan bahan baku 
 tersebut, Description adalah deskripsi dari material yang akan di beli, Price adalah harga 
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 dari material tersebut, dan Line Amt adalah hasil dari harga dikali kuantitas material yang 
 dibeli. 
 
Gambar 15 Windows Penerimaan Material 
  Gambar 15 menjelaskan windows informasi yang harus di isi oleh bagian gudang 
 setelah menerima bahan baku yang dikirim oleh vendor. Isi dahulu Document Type 
 menjadi "MM Receipt" lalu Business Partner sesuai dengan bahan baku yang telah 
 diterima bagian gudang dan Movement Date. Lalu klik Create Lines From untuk melihat 
 bahan baku yang dibutuhkan bagian gudang sebelumnya. Setelah semua sesuai dengan 
 bahan baku yang diterima klik Complete. 
 
Gambar 16 Report penerimaan bahan baku oleh gudang 
  Gambar 16 merupakan report dari gudang yang telah menerima bahan baku dari 
 vendor, report akan di terima juga oleh bagian purchasing. Qty adalah jumlah bahan 
 baku yang diterima oleh gudang, Uom adalah bentuk satuan dari bahan baku tersebut, 
 Description adalah deskripsi dari bahan baku yang telah diterima, dan Backordered 
 adalah barang yang belum dapat disediakan oleh vendor. 
  Bagian produksi yang menerima order produk akan mempersiapkan bahan baku 
 yang dibutuhkan dalam sebuah produk tersebut. Pada bagian produksi berhubungan 
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 dengan bagian gudang untuk permintaan bahan baku yang dibutuhkan dalam produksi  
  [9]. 
 
Gambar 17 Windows Perintah Produksi 
  Gambar 17 menjelaskan manufactur order sesuai permintaan produk oleh 
 customer. Pada windows berisi tipe produksi, alur kerja, produk yang akan diproduksi, 
 tanggal pengerjaan, dan kuantitas produk. Setelah memberikan manufacturing order pada 
 bagian produksi akan otomatis mendapatkan tiga report oleh sistem yaitu report lamanya 
 pengerjaan produk, Jumlah Komponen yang harus dibuat, dan ketersedian material 
 yang ada. 
 
Gambar 18 Report lamanya pengerjaan produk 
  Gambar 18 menjelaskan lamanya waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan 
 produk, dimulai dari pemotongan kayu yang membutuhkan 60 menit/item, kemudian 
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 pemasangan produk A1 dari hasil pemotongan kayu membutuhkan 180 menit/produk dan 
 Finishing yang membutuhkan waktu 60 menit/produk. 
 
Gambar 19 Report komponen produk 
  Gambar 19 menjelaskan Komponen dan material yang harus disediakan untuk 
 membuat satu produk, report ini akan di cetak dan diberikan kepada karyawan bagian 
 produksi agar komponen yang diproduksi sesuai dengan kebutuhan. 
 
Gambar 20 Report ketersediaan komponen dan material 
  Gambar 20 menjelaskan ketersedian material dan komponen di dalam gudang. 
 Pada report diatas sebagai contoh pada kolom Product terdapat item "IRON TOP FRAME 
 1 440- IRON TOP FRAME 1 440" adalah sebagai komponen produk "ELISE BENCH" 
 pada kolom Name, kuantitas yang dibutuhkan dalam memproduksi 60 item " ELISE 
 BENCH " adalah 180 komponen yang berada di GUD. PRODUK. Apabila masih ada sisa 
 komponen yang tidak terpakai masih dapat digunakan. Dan jika material telah habis 
 bagian gudang akan melakukan permintaan bahan baku kepada purchasing seperti pada 
 Gambar 9. 
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5. Simpulan 
 
 Hasil implementasi pada tanggal 27 Maret 2017, dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan ERP menggunakan aplikasi ADempiere telah sesuai dengan proses bisnis 
dan kebutuhan pengguna CV.L'ambiance. Hal tersebut sangat membantu dalam 
menyelesaikan masalah didalam perusahaan. 
 Aplikasi ADempiere dapat mendukung proses bisnis Produksi pada perusahaan 
CV.L'AMBIANCE, pengolahan data pun menjadi lebih efektif dan efisien dibandingkan 
sebelumnya yang hanya menggunakan Ms.EXCEL. Selain itu Miss Comunication antara 
bagian produksi dan gudang dapat diminimalisir karena sudah terintegrasi dalam sistem, 
sehingga dengan cepat masalah tersebut dapat terselesaikan. Daftar produk pun menjadi 
lebih rapi dan dapat dicari dengan mudah, sehingga ketika ada customers bertanya 
tentang produk dapat dicari dengan cepat. Dengan penggunaan aplikasi ADempiere 
hubungan antara ketiga divisi tersebut menjadi lebih efektif dan efisien dalam 
menjalankan proses bisnis perusahaan.  
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